BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

1. Ada perbedaan total kuman udara di ruang rawat inap kelas VIP, kelas I, kelas

Il dan kelas Il Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta.

2. Dari 4 kelas ruang rawat inap yang diperiksa yaitu kelas VIP, I, Il dan 111 :

a.

Total kuman udara kelas VIP memenuhi syarat angka kuman menurut
Keputusan ~ Menteri  Kesehatan =~ Republik  Indonesia  Nomor
1204/MENKES/X/2004.

Total Kuman udara kelas 1, kelas Il dan kelas 111 tidak memenuhi syarat
angka kuman menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia

Nomor 1204/MENKES/X/2004.

c. Dari 4 kelas ruang rawat inap yang diperiksa yaitu kelas VIP dan kelas | yang

terdiri dari 3 kamar, kelas Il dan kelas 111 yang terdiri dari 2 bangsal :

a.

Kamar 3 kelas VIP dan 2 bangsal kelas 11 dan kelas 111 ditemukan kuman
Staphylococcus aureus, sedangkan pada kamar 1 dan kamar 2 kelas VIP
tidak ditemukan kuman Staphylococcus aureus.

Tidak ditemukan kuman Pseudomonas aeruginosa di ruang rawat inap

kelas VIP, I, Il dan IlI.
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B. Saran

1. Bagi Institusi Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta
Perlu melakukan disinfeksi ruangan untuk mengurangi jumlah kuman dalam
udara ruang yang seharusnya dilakukan 1 Kkali sebulan, melakukan
pemantauan kualitas udara ruang secara berkala minimum 2 kali setahun
dengan melakukan pemeriksaan parameter kualitas udara (kuman udara, debu
dan gas), meningkatkan dan mengevaluasi prosedur pembersihan ruangan
serta memperketat jumlah dan jam kunjung pasien untuk mencegah terjadinya
pencemaran udara yang dapat menyebabkan terjadinya infeksi nosokomial.

2. Bagi Masyarakat
Selalu menjaga kebersihan dan diharapkan memakai pelindung seperti
masker agar tidak mudah terkontaminasi oleh kuman udara yang ada di ruang
rawat inap rumah sakit.

3. Bagi Peneliti lain
Perlu dilakukan penelitian mengenai hubungan antara total kuman udara

dengan penyakit infeksi di rumah sakit.
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Lampiran 1. Surat ljin Penelitian di RSJ Daerah Surakarta

Nomor
Lamp.
Hal

Kepada :

Yth. Direktur

= ]1 L5/
\ . A/LA
LM hr'ii‘;B“nl

e

536/ H6—-04/04.03.2019
- helai

: ljin Penelitian

RS. JIWA DAERAH SURAKARTA

Di Surakarta

Dengan Hormat,

Guna memenuhi persyaratan untuk keperluan penyusunan Tugas Akhir (TA) bagi Mahasiswa
Semester Akhir Program Studi D-IV Analis Keschatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas
Setia Budi, terkait bidang yang ditekuni dalam melaksanakan kegiatan tersebut bersamaan
dengan ini kami menyampaikan ijin bahwa :

NAMA
NIM
PROGDI
JUDUL

NOR RABIYATUL ADAWIYAH
11180784 N

: D-1V Analis Keschatan
: Pemeriksan Total Kuman Udara Staphylococcus aureus dan

Pseudomonas aeruginosa di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Jiwa Daerah
Surakarta

Untuk ijin penelitian tugas akhir tentang pemeriksan total kuman udara Staphylococcus aureus
dan Pseudomonas aeruginosa di ruang rawat inap di Instansi Bapak / Ibu.

Demikian atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Surakarta, 03 Maret 2019

vawan HNE Soesatyo, M.Sc., Ph.D.

JI. Let Jend. Sutoyo Mojosongo — Solo 57127, Telp. 0271 — 852518, Fax. 0271 — 853275

Homepage : www setiabudi.ac.id, e-mail - usbsolo@yahoo.com
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Lampiran 2. Surat Pernyataan Pelaksanaan Penelitian

,  PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
RUMAH SAKIT JIWA DAERAH SURAKARTA

JI. Ki HajarDewantoro 80 JebresKotak Pos 187 Surakarta 57126 Telp. (0271) 641442 Fax, (0271) 648920

'\w Z-mail : mjsurakartu@istengprovgoid  Website httpuiesid-surskarts jateng prov.po.id
SURAT PERNYATAAN

Nomor: (30 fulo6 /oy [ 10t

Komite Kaji Etik Penelitian Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta, setelah menilai rancangan
penelitian yang diusulkan, dengan ini menyatakan bahwa usulan penelitian dengan judul :

Pseudomonu: aeruginosa o Ruong Rowot lnap ﬁSJDSUrolLQHa-
PENELITI :
Nama : Not Rebivatul Adawiyah .
Universias  Cetia  Budl' Sirogarto

Institusi Pendidikan

frodi D- IV Analists  Kesehotan

Heak-dapat/dapat dilaksanakan di Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta,

Surakarta, ff B e o

Dr. Adriespi Herdaztha, Sp.KJ, MH
NIP : 1%‘.’80910 200801 2012
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Lampiran 3. Surat ljin Penelitian di Laboratorium UNS

JL i1\
(i‘( J( | I("\B"nl

Nomor : 603 /H6-04/25.04.2019
Lamp . - helai

Hal : ljin Penelitian

Kepada :

Yth. Kepala

UPT. Laboratorium Terpadu
Universitas Sebelas Maret (UNS)
Di Surakarta

Dengan Hormat,

Guna memenuhi persyaratan untuk keperluan penyusunan Tugas Akhir (TA) bagi Mahasiswa
Scmester Akhir Program Studi -1V Analis Koschatan Fakultas Himu Keschatan Universitas
Setia Budi. terkait bidang yang ditekuni dalam melaksanakan kegiatan tersebut bersamaan

dengan ini kami menyampaikan ijin bahwa:

NAMA : NOR RABIYATUL ADAWIYAH

NIM : 11180784 N

PROGDI : D-TV Analis Kesehatan

JUDUL : Pemeriksaan Total Kuman Udara Siaphyiococcus aurcus dan

Pseudomonas aeruginose di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Jiwa
Daerah Surakarta

Untuk ijin penelitian tugas akhir tentang pemeriksaan total kuman udara Staphviococcus aureus
dan Pseudomonas aeruginose di Instansi Bapak / Ibu.

Demikian atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasth

Surakarta, 25 April 2019

Prof. dr. Marsetyawan HNE Soesatyo, M.Sc., Ph.DD.

Ji. Let. Jend. Sutoyo Mojosongo ~ Solo 57127, Telp. 0271 ~ 852518, Fax. 0271 - 853275
Homepage : www setiabudi ac id, e-mail : usbsolo@yahoo.com
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Lampiran 4. Surat Persetujuan Akses Lab UNS

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI f ?
UNIVERSITAS SEBELAS MARET {1

N
0¥ UPT LABORATORIUM TERPADU

J1. Ir, Sutami 36 A Kentingan, Surakarta §7126 Telp. 0271663379, 0271-646994 psw 398 Fax 0271-663379  urt tAs rearany
Email: labuji@uns.ac.id; labkalibrasi@uns.ac.id, Laman hitp//www.infolab.uns.ac.id PSRRI RO

LEMBAR PERSETUJUAN AKSES EKSTRA  No._212

Kepala UPT Lab Terpadu, dcngan ini menyatakan mengijinkan kepada pihak tersebut di bawah ini :
NOR RABIYATUL ADAWIYAH

Nama
NIP / NIM TTT80784N FORM AE - 02
Fak/Jur/Program Studi i Untuk yang bersangkutan
-
Untuk melakukan aktivitas ekstra di Sub. Lab. I K ologll/ Fisika | Kimia I *) mulai tgl. s/
tgl. am~ ,s/d 26 APRIL 2019

26 SEPTEMBER 2019
Selama melakukan aktivitasnya yang bersangkutan wajib berkoordinasi dengan petugas di Sub Lab dan bertanggung jawab penul

sesuai aturan yang berlaku.
- 26 APRIL 2019
Lembar ini dibuat rangkap empat (4) : Surakarta,
1. Warna putih untuk yang bersangkutan Kepala UPT Lab Terpadu
2. Wama hijau untuk Deputi Akademik .
3. Warna kuning untuk Ketua Sub Lab Biologi, Fisika, Kimia g2
4. Warna merah untuk SATPAM .

‘\. o :"'vDr. Agu;s Sup'r'iyanlo. M.Si
. NIP. 19690826 199903 1 001

*) coret yang tidak perlu

Catatan \
Lcmbar ini tidak boleh hilang dan wajib ditunjukkan kepada SATPAM setiap melakukan aktivitas di luar jam kerja.
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Lampiran 5. Surat Keterangan Selesai Penelitian di Lab UNS

'MAHASISWA

" BUKTI BEBAS LAB BIOLOGI MAHASISWA '
UPT LAB PUSAT TERPADU UNS

VANG BERTANDATANGAN DI BAWAH INI, MENYATAKAN BAHWA :

NAMA [Ner RAR 1 yATUL ACAWIYAH | )lJRkJSA(\J | Anpuz RESE (Tatars
NIM | InSocyay M Fo_ __|NOHP | Cas341 860310
FAKULTAS | 1My reseratan 7 TANGGAL | 20 Med durg

TELAH SESLESA! MELAKUKAN PENELITIAN DI SUB LAB BIOLOG! UPT LAB PUSAT TERPADU DAN TIDAK
MEMPUNYA! TANGGUNGAN APAPUN.

PETUGAS | PETUGAS [ PETUGAS | PETUGAS
CHEMICALIA ALAT PERMANEN ALAT GELAS | ALAT PORTABEL

‘ \_il&t\m KHMW e
HA TONO LANTIP JALU W LANTIP JALU W

TONO HA
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Lampiran 6. Data Hasil Pemeriksaan Total Kuman Udara, Staphylococcus
aureus dan Pseudomonas aeruginosa di Ruang Rawat Inap RSJ
Daerah Surakarta

Total Kuman Udara di Ruang Rawat Inap

Total Total Rata-Rata
Kamar/Bangsal Kelas | Titik | Kuman Kuman Kuman Udara
Udara Udara Setiap Kelas
(Koloni) | (CFU/m?®) (CFU/m?®)
Kamar 1 VIP 1 0 0
2 2 70,64
3 0 0
Jumlah 2 70,64
Kamar 2 VIP 1 0 0
2 1 35,32
117,73
3 0 0
Jumlah 1 35,32
Kamar 3 VIP 1 0 0
2 3 105,96
3 4 141,28
Jumlah 7 247,24
Kamar 1 | 1 1 35,32
2 12 423,84
3 7 247,24
Jumlah 20 706,4
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Kamar 2 [ 19 671,08

63 2.225,16
15 529,8

Jumlah 97 3.426,04

1.436,36
Kamar 3 [ 3 105,96
0 0
2 70,64
Jumlah 5 176,6
Bangsal I 14 494,48
Sumbodro

4 141,28
3 105,96
5 176,6
11 388,52

Jumlah 37 1.306,84

1.024,28
Bangsal I 3 105,96
Puntadewa

5 176,6
6 211,92
4 141,28
3 105,96
Jumlah 21 741,72
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Bangsal 1 1 11 388,52
Gatotkoco
2 7 247 24
3 10 353,2
4 7 247 24
5 46 1.624,72
Jumlah 81 2.860,92
Bangsal i 1 23 812,36 2.649
Drupadi
2 11 388,52
3 8 282,56
4 17 600,44
5 10 353,2
Jumlah 69 2.437,08
Jumlah Data 38
(N)
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Kuman Staphylococcus aureus di Ruang Rawat Inap

Kamar/Bangsal Kelas Staphylococcus aureus
Kamar 1 VIP Negatif
Kamar 2 VIP Negatif
Kamar 3 VIP Positif
Kamar 1 I Positif
Kamar 2 I Positif
Kamar 3 | Positif

Bangsal Sumbodro I Positif
Bangsal Puntadewa I Positif
Bangsal Gatotkoco i Positif

Bangsal Drupadi i Positif

Kuman Pseudomonas aeruginosa di Ruang Rawat Inap

Kamar/Bangsal Kelas Pseudomonas aeruginosa
Kamar 1 VIP Negatif
Kamar 2 VIP Negatif
Kamar 3 VIP Negatif
Kamar 1 | Negatif
Kamar 2 | Negatif
Kamar 3 | Negatif

Bangsal Sumbodro I Negatif
Bangsal Puntadewa I Negatif
Bangsal Gatotkoco i Negatif

Bangsal Drupadi i Negatif
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Lampiran 7. Output Uji Normalitas Data dengan Kolmogorov-Smirnov

NPar Tests

[DataSetl]

F:\Skripsi\Skripsi\Data Uji Normalitas.sav

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Total Kuman Udara di Ruang 38 316.0211 440.30111 .00 2225.16
Rawat Inap
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Total Kuman Udara
di Ruang Rawat
Inap

N 38]
Normal Parameters?-° Mean 316.0211
Std. Deviation 440.30111
Most Extreme Differences Absolute .236
Positive .224
Negative -.236
Kolmogorov-Smirnov Z 1.458
Asymp. Sig. (2-tailed) .029

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Lampiran 8. Output Uji Kruskal-Wallis

Kruskal-Walllis Test

Ranks
Kelas Ruang
Rawat Inap N Mean Rank
Total Kuman Udara di Ruang Kelas VIP 9 7.17
Rawat Inap Kelas | 9 21.50
Kelas I 10 19.40
Kelas llI 10 28.90
Total 38
Test StatisticsaP
Total Kuman

Udara di Ruang

Rawat Inap
Chi-Square 18.677
df 3
Asymp. Sig. .000,

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: Kelas

Ruang Rawat Inap
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Lampiran 9. Persiapan Alat dan Bahan

Neraca Digital Autoclave

Colony Counter Kulkas dan Ice Box
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Reagen Cat Gram

Media PSA Media MSA Media PCA
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NaCl 0,9% H202 3% Alat untuk uji katalase dan kogulase
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Lampiran 10. Pembuatan Media PCA (Plate Count Agar), MSA (Manitol Salt
Agar) dan PSA (Pseudomonas Selective Agar)

Penuangan Media ke cawan petri, pelabelan d embungkusan media
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Lampiran 11. Pengambilan Sampel di Ruang Rawat Inap RSJD Surakarta

Kamar 1 Kelas VIP
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Kamar 3 Kelas VIP
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Kaar 1 Kelas |

_.} A/ 7'/'

Kéér 2 Kelas |

Kamar 3Klas |
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Bangsal Sumbodro Kelas 11

Bangsal Puntadewa Kelas 11
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Diinkubasi dengan posisi terbalik
selama 1x24 jam Pada suhu 37°C

Media yg telah dipaparkan udara
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- , Ll ‘
Media MSA yang positif kemudian diidentifikasi dengan pewarnaan Gram,
uji katalase dan uji koagulase
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Lampiran 12. Hasil Pemeriksaan Total Kuman Udara, Staphylococcus aureus
Pseudomonas aeruginosa

Hasil Iubasi 1x24 jam KontrNegif Media PCA, PSA dan MSA
Hasil : Tidak terdapat pertumbuhan koloni pada media

Hasil Inkubasi 1x24 ja pada media PCA
Hasil : Positif, yaitu ditemukan adanya koloni yang tumbuh pada media PCA

Hasil : Negatif, yaitu tidak terdapat pertumbuhan koloni bakteri pada media PCA
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Hasil Inkubasi 1x24 jam Pada media PSA
Hasil : Negatif, yaitu tidak ditemukan adanya pertumbuhan koloni pada media PSA

N

\ NN Z
Hasil inkubasi 1x24 jam pada media MSA
Hasil : Positif, yaitu terdapat koloni berwarna kuning keemasan, berkilau, berbentuk bulat,
halus dan menonjol.
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Hasil Pewarnaan Gram pada koloni bakteri yang

Bentuk
Warna sel
Susunan
Bakteri

Bentuk
Warna Sel
Susunan
Bakteri

Bentuk
Warna sel
Susunan
Bakteri

Bentuk
Warna sel
Susunan
Bakteri
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tumbuh di media MSA
Sampel Kelas VIP

: Bulat (Coccus)

: Ungu

: Berkelompok seperti anggur
: Gram Positif (+)

Sampel Kelas I

: Bulat (Coccus)

: Ungu

: Berkelompok seperti anggur
: Gram Positif (+)

Sampel Kelas |1
: Bulat (Coccus)
: Ungu

: Berkelompok seperti anggur

: Gram Positif (+)

Sampel Kelas 111

: Bulat (Coccus)

: Ungu

: Berkelompok seperti anggur
: Gram Positif (+)



L Kelas Il

L

Hasil Uji Katalase
Hasil : Positif, yaitu adanya gelembung gas

Hasil Uji Koagulase

Hasil : Negatif, yaitu tidak terbentuk Clot atau Jelly
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